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INTISARI

Inflamasi adalah suatu usaha tubuh untuk menginaktivasi atau merusak
organisme yang menyerang tubuh, menghilangkan zat iritan, dan meningkatkan
derajat perbaikan jaringan. Daun johar memilki kandungan seyawa kimia berupa
alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, barakol, sitosterol. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antiinflamasi dari fraksi etil asetat daun johar secara topikal,
mengetahui konsentrasi optimum fraksi etil asetat daun johar dalam sediaan krim, dan
mengetahui sifat fisik dari krim fraksi etil asetat daun johar dan satbilitas krim.

Daun johar (Cassia siamea L.) diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan etanol 70%. Ekstrak etanol daun johar difraksinasi dengan pelarut air, n-
heksan dan etil asetat. Fraksi etil asetat daun johar dibuat krim dengan konsentrasi
2,5%, 5% dan 10%. Basis dan ketiga formula diuji mutu sifat fisik krim meliputi uji
organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, tipe krim, pH dan
stabilitas krim. Penentuan efek antiinflamasi dilakukan dengan mengukur tebal lipat
kulit punggung mencit. Data yang diperoleh dianalisis statistik One Way Anova
dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan
antar kelompok perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim fraksi etil asetat daun dapat
memberikan efek antiinflamasi topikal terhadap mencit putih yang diinduksi
karagenin dengan konsentrasi efektif yaitu 5% dengan (%PI) sebesar 36,67%. Krim
fraksi etil asetat daun johar dengan konsentrasi 2,5% dan 5% memenuhi persyaratan
uji sifat fisik krim, namun krim dengan konsentrasi 10% tidak memenuhi persyaratan
pada uji pH. Dan krim fraksi etil asetat daun johar stabil dalam penyimpanan 1 bulan.

Kata kunci : Daun johar, Fraksinasi, Krim, Antiinflamasi.
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ABSTRACT

Inflammation is an attempt by the body to inactivate or damage organisms
that attack the body, remove irritants, and increase the degree of tissue repair. Johar
leaves contain chemical compounds in the form of alkaloids, saponins, tannins,
flavonoids, barracol, sitosterol. This study aims to determine the anti-inflammatory
effect of the johar leaf ethyl acetate fraction topically, to determine the optimum
concentration of johar leaf ethyl acetate fraction in cream preparations, and to
determine the physical properties of the johar leaf ethyl acetate fraction cream and
cream saturation.

The leaves of johar (Cassia siamea L.) were extracted using the maceration
method with 70% ethanol. The ethanol extract of johar leaves was fractionated with
water, n-hexane and ethyl acetate as solvents. The ethyl acetate fraction of johar
leaves was made cream with a concentration of 2.5%, 5% and 10%. The basis and the
three formulas were tested for the physical quality of the cream including the
organoleptic test, homogeneity, viscosity, spreadability, adhesion, cream type, pH and
cream stability. The anti-inflammatory effect was determined by measuring the
thickness of the back skin of the mice. The data obtained were analyzed statistically
One Way Anova with a confidence level of 95% to determine that there were
significant differences between treatment groups.

The results showed that the leaf ethyl acetate fraction cream could provide
topical anti-inflammatory effects on carrageenan-induced white mice with an
effective concentration of 5% with (% PI) of 36.67%. The ethyl acetate fraction of
johar leaves with a concentration of 2.5% and 5% fulfilled the requirements for the
physical properties of the cream, but the cream with a concentration of 10% did not
meet the requirements in the pH test. And the ethyl acetate fraction cream of johar
leaves was stable in 1 month storage.

Key words: Johar leaves, Fractionation, Cream, Anti-inflammatory.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inflamasi adalah suatu usaha tubuh untuk menginaktivasi atau merusak
organisme yang menyerang tubuh, menghilangkan zat iritan, dan meningkatkan
derajat perbaikan jaringan (Pramitaningastuti dan Anggraeny, 2017). Terjadinya
inflamasi pada jaringan ditandai dengan panas, kemerahan, pembengkakan dan nyeri
( Freire dan Van Dyke, 2013).

Umumnya pengobatan yang dipakai untuk mengatasi inflamasi yaitu obat-
obat golongan NSAID (Non Steroidal Anti-inflammatory Drugs) dan steroid yang
berguna untuk mengurangi pembengkakan dan rasa sakit peradangan. Penggunaan
NSAID jangka panjang dapat menyebabkan efek samping seperti tukak lambung,
toksisitas jantung dan lainnya. Steroid dapat menekan sistem kekebalan tubuh dan
memicu disfungsi ekskresi, hipertensi, kram dan pusing, penglihatan dan masalah
alergi (Katzung, 2013).

Berdasarkan efek samping yang ditimbulkan akibat penggunaan obat sintetis,
maka masyarakat lebih memilih penggunaan bahan alam sebagai alternatif
pengobatan. Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain
cenderung meningkat, terlebih dengan adanya back to nature. Obat yang berasal dari
alam memiliki kelebihan dibandingkan obat sintetis, salah satu kelebihanya yaitu efek

samping yang ditimbulkan relatif rendah. Perlu disadari bahwa penggunaan obat yang



berasal dari alam ada juga yang berbahaya jika penggunaanya melewati dosis dan
konsentrasi yang aman (Katno, 2008). Salah satu bahan alam yang dimanfaatkan
untuk pengobatan alami yaitu tanaman daun johar (Cassia siamea L.). Beberapa
penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun johar memiliki efek hepatoprotektor
(Rahman et al, 2017), antioksidan (Ningrum et al, 2017), antijamur (Pine et al, 2018),
mempengaruhi sistem imun (Kusmardi et al, 2006), analgesik dan antiinflamasi
(Ntandou et al, 2010).

Pengujian efek antiinflamasi daun johar secara oral (Cassia siamea L.) oleh
Amirah dan Herman (2015) menunjukkan bahwa fraksi kloroform daun johar dengan
dosis 75 mg/kg BB memiliki kemampuan aktivitas antiinflamasi dengan presentase
penghambatan inflamasi sebesar 44,88% melalui metode rat hind paw edema. Daun
johar memilki kandungan seyawa kimia berupa alkaloid, saponin, tannin, flavonoid,
barakol, sitosterol (Lakshmi, 2013). Diketahui bahwa sifat kelarutan flavonoid ada
dua bentuk, yaitu larut dalam pelarut polar dan pelarut yang non polar. Pelarut polar
yang umumnya digunakan seperti etanol, methanol, butanol, aseton dan air. Adanya
gula yang terikat pada flavonoid cenderung menyebabkan flavonoid lebih mudah
larut dalam air. Sebaliknya aglikon yang kurang polar seperti isoflavon, flavanon,
flavon serta flavonol yang termetoksilasi cenderung lebih mudah larut dalam pelarut
seperti eter dan kloroform (Markham, 1988; Widiyanto, 2007). Kandungan flavonoid
berupa flavon dan isoflavon inilah yang kemungkinan dapat memberikan efek

antiinflamasi dengan menghambat aktivitas enzim siklooksigenase. Penghambatan



jalur siklooksigenase secara langsung akan menghambat produksi prostaglandin yang

merupakan salah satu mediator inflamasi (Robak, 1996; Nijveldt et al., 2001).

Peneliti pada penelitian ini ingin mengembangkan penelitian sebelumnya
yaitu fraksi kloroform daun johar yang diubah menjadi fraksi etil asetat daun johar
yang akan dibuat sediaan topikal untuk kemudahan pengaplikasian zat aktif pada kulit
dan memberikan efek lokal sebagai antiinflamasi (Syamsuni, 2006). Efek obat
dengan pemberian topikal akan lebih cepat dibandingkan dengan pemberian secara
oral. Pemberian obat secara topikal dapat meningkatkan bioavaibilitas dan efikasi
obat dengan menghindari first-pass elimination pada hati (Gunani, 2009).
Keuntungan menggunakan obat antiinflamasi dalam sediaan topikal dibandingkan
dengan oral, vyaitu tidak melewati hepatic first pass metabolism, mudah
penggunaanya, meningkatkan kepatuhan, serta mudah untuk penghentian pengobatan
jika dikehendaki (Moody, 2010).

Sediaan topikal yang akan dibuat berupa sediaan krim dari fraksi etil asetat
daun johar (Cassia siamea L.) sebagai antiinflamasi. Alasan memilih sediaan topikal
berupa krim karena secara umum sediaan krim lebih banyak disukai. Hal ini terkait
dengan pemakaiannya yang sederhana (krim lebih mudah disebarkan atau dioleskan

dan lebih tidak berlemak) (Syaifullah dan Kuswahyuning, 2008).

Penelitian ini diharapkan agar menghasilkan sediaan krim sebagai
antiinflamasi dari fraksi etil asetat daun johar (Cassia siamea L.) dapat memberikan
efek antiinflamasi pada mencit yang diinduksi karagenin dan dapat memberikan efek

yang lebih baik dibandingkan pemberian secara oral.



B. Rumusan Masalah

. Apakah krim fraksi etil asetat daun johar (Cassia siamea L.) memiliki efek
antiinflamasi topikal terhadap mencit putih yang diinduksi karagenin?
Berapakah konsentrasi optimum krim fraksi etil asetat daun johar mampu
menunjukkan efek sebagai antiinflamsi topikal pada mencit yang diinduksi
karagenin?

Bagaimana sifat fisik dari krim fraksi etil asetat daun johar dan stabilitas krim

fraksi etil asetat daun johar?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efek antiinflamasi dari fraksi etil asetat daun johar (Cassia
siamea L.) secara topikal terhadap mencit yang diinduksi karagenin.
Untuk mengetahui konsentrasi optimum fraksi etil asetat daun johar dalam
sediaan krim sebagai antiinflamsi topikal terhadap mencit yang diinduksi
karagenin.
Untuk mengetahui sifat fisik dari krim fraksi etil asetat daun johar dan

sabilitas krim fraksi etil asetat daun johar.

D. Manfaat Penelitian

Dapat memberikan informasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional.
Dapat memberikan sumber informasi tambahan tentang penggunaan bahan

alam sebagai obat tradisional khususnya daun johar (Cassia siamea L.).



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental yakni dengan menguji

sediaan topikal fraksi etil asetat daun johar terhadap mencit putih yang diinduksi

karagenin untuk mengetahui efek antiinflamasi dengan adanya perbedaan konsentrasi.

B. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang hewan,
tempat minum dan makan hewan, blender philips, gelas ukur pyrex, beaker glass
pyrex, timbang analitik OHAUS, rotary evaporator IKA RV10, corong pisah
pyrex, batang pengaduk, jarum suntik disposable syringe, penghitung waktu
(stopwatch), mortir dan stamper, kertas saring, cawan porselin, timbangan hewan
uji, aluminium foil, spidol, tissue, pipet tetes, spatel, sudip, waterbath, oven, plat
kaca, kaca arloji supertek, anak timbangan, alat viscometer Rion, alat indikator
pH Universal, jangka sorong.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun johar (Cassia
siamea L.) dari Dusun Ngledok RT 01/08 Desa Sroyo, Jaten, Karanganyar,

etanol 70%, karagenin, asam stearat, triethanolamin, adeps lanae, paraffin liquid,
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nipagin, aquadest, krim perontok bulu, krim hidrokortison 2,5%, N-Hexan, etil

asetat, mencit putih jantan dan makanan mencit pellet BR.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi fraksi etil asetat

daun johar.

Variabel Tergantung

Variabel tergantung pada penelitian ini antara lain daya anti inflamasi dan sifat
fisik sediaan krim.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol pada penelitian ini antara lain kondisi ruangan mencit, jenis

mencit, umur mecit dan makanan mencit.

D. Defenisi Operasional
1. Fraksi etil asetat daun johar adalah fraksi etil asetat yang didapatkan dari ekstrak
kental daun johar yang difraksi menggunakan pelarut etil asetat sebagai pelarut
dengan metode fraksinasi.
2. Konsentrasi optimum adalah konsentrasi fraksi etil asetat daun johar yang
memiliki aktivitas penghambatan yang paling baik dan memenuhi kriteria sifat

fisik krim yang baik
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w

Daya antiinflamasi adalah kemampuan bahan uji untuk mengurangi udem pada

kulit punggung mencit yang diinduksi karagenin.

4. Krim FEADJ 2,5 % adalah krim M/A yang mengandung fraksi etil asetat daun
johar sebanyak 2,5%

5. Krim FEADJ 5 % adalah krim M/A yang mengandung fraksi etil asetat daun
johar sebanyak 5%

6. Krim FEADJ 10 % adalah krim M/A yang mengandung fraksi etil asetat daun

johar sebanyak 10%

E. Jalannya Penelitian
1. Pengumpulan Bahan
Bahan uji yang digunakan adalah daun johar yang masih segar berwarna
hijau, yang diambil dari Dusun Ngledok RT 01/08 Desa Sroyo, Jaten,
Karanganyar.
2. Penyiapan Sampel
Daun johar sebanyak 2 kg dilakukan sortasi basah. Sortasi basah
bertujuan memisahkan bagian tanaman yang digunakan dengan bagian tanaman
lain atau bagian tanaman yang digunakan. Daun johar yang telah disortasi,
dicuci bersih dan dikeringkan pada suhu 50°C menggunakan oven. Setelah
kering, simplisia disortasi kering kemudian ditimbang kembali dan simplisia
diserbukkan. Serbuk simplisia selanjutnya diekstraksi dengan metode maserasi

dengan pelarut etanol 70%.
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3. Ekstraksi Simplisia

Daun johar ditimbang sebanyak 750 gram, kemudian dimasukkan ke
dalam wadah maserasi. Sampel ditambah dengan pelarut etanol 70% sebanyak
5630 mL. Proses maserasi dilakukan didalam wadah berwarna gelap yang
ditutup rapat selama 3 x 24 jam sambil sesekali diaduk per hari. Maserat yang
didapat disaring dengan kain flannel (filtrat 1) dan sisanya diekstrak kembali
dengan etanol 70% sebanyak 1870 mL selama 2 x 24 jam lalu disaring (filtrat
2). Filtrat 1 dan filtrat 2 dikumpulkan kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator pada suhu 50°C. Ekstrak yang diperoleh diuapkan dengan waterbath
untuk menghasilkan ekstrak kental.

4. Fraksinasi Ekstrak Kental

Ekstrak kental daun johar difraksinasi menggunakan pelarut yang
memiliki kepolaran berbeda. Sebelumnya ditimbang sebanyak 50 gram
dilarutkan ke dalam 10 mL air suling diaduk sampai homogenkan, jika terdapat
endapan maka dilakukan penyaringan selain dengan tujuan mendapatkan ekstrak
yang jernih juga memudahkan dalam proses fraksinasi. Selanjutnya, difraksinasi
dengan menggunakan corong pisah secara berurutan dengan ekstraksi cair-cair.
Kemudian fraksinasi dengan pelarut non polar yaitu n-hexan sebanyak 50 mL,
diperoleh fraksi n-heksan dan fraksi air. Selanjutnya fraksi air difraksinasi
menggunakan pelarut semi polar yaitu etil asetat sebanyak 50 mL, pisahkan
fraksi etil asetat. Fraksi dilakukan hingga didapatkan larutan bening dengan
menggunakan 50 ml pelarut untuk sekali penyarian, dengan tujuan

mengoptimalkan pemisahan senyawa. Hasil fraksi etil asetat dievaporator
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menggunakan rotary evaporator, kemudian dipekatkan dengan waterbath hingga
diperoleh fraksi kental ( Maharani et al., 2017).
Skrining Fitokimia
a. ldentifikasi Flavonoid
Sebanyak 0,1 gram fraksi etil asetat dilarutkan dalam 10 mL etanol
kemudian dibagi kedalam tiga tabung reaksi. Tabung pertama digunakan
sebagai kontrol positif, tabung kedua berisi sampel ditambah NaOH, dan
tabung ketiga berisi sampel ditambah H,SO, pekat. Perubahan warna yang
terjadi pada tabung kedua, dan ketiga diamati dan dibandingkan dengan
tabung kontrol positif. Jika terjadi perubahan warna, maka sampel positif
mengandung flavonoid (Gafur et al., 2013).
b. Identifikasi Alkaloid
Sebanyak 0,5 gram fraksi etil asetat ditambahkan 2 mL etanol 70%
kemudian diaduk. Campuran disaring dan ke dalam filtrat ditambahkan
sedikit air panas. Setelah dingin, campuran disaring ditambahkan 3 tetes HCI
pekat dan 2-3 tetes pereaksi Mayer ditambahkan ke dalam filtrat. Jika
sampel menjadi keruh atau terbentuk endapan menunjukkan sampel positif
mengandung alkaloid (Gafur et al., 2013).
c. Identifikasi Saponin
Sebanyak 0,1 gram fraksi etil asetat dilarutkan dalam 15 mL air panas
dan dipanaskan selama 5 menit. Campuran disaring dan filtratnya

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dikocok hingga berbusa/berbuih,
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kemudian ditambahkan HCI 2 N. Sampel dikatakan positif mengandung
saponin jika busa/buih bertahan selama 10 menit (Gafur et al., 2013).
Identifikasi Tanin

Sebanyak 0,1 gram fraksi etil asetat dilarutkan ke dalam metanol,
selanjutnya ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Sampel dinyatakan
positif mengandung tanin jika terbentuk warna coklat kehijauan, biru
kehitaman dan hijau kehitaman (Gafur et al., 2013).
Identifikasi Fenolik

Sebanyak 0,1 gram fraksi etil asetat ditambahkan 20 mL larutan FeClj,
Uji positif adanya fenolik yaitu terbentuknya warna hijau sampai biru

kehitaman (Gafur et al., 2013).
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6. Pembuatan Sediaan Uji Krim
A. Pembuatan Sediaan Uji Krim Fraksi Etil Asetat Daun Johar
Dalam pembuatan tipe krim digunakan tipe krim minyak-air (M/A) (Ifora

et al, 2017).

Tabel 1. Formula krim M/A fraksi etil asetat daun johar

Bahan Formulal Formula?2 Formula 3 Formula 4
(gram) ~ (gram)  (gram)  (gram)
Fraksi etil asetat daun 1,25 2,5 5 -
johar
Asam stearate 7,32 7,32 7,32 7,32
Triethanolamin 0,75 0,75 0,75 0,75
Adeps lanae 1,5 1,5 1,5 1,5
Paraffin liqud 12,6 12,6 12,6 12,6
Nipagin 0,05 0,05 0,05 0,05
Aguadest ad 50 ad 50 ad 50 ad 50

Pembuatan krim M/A fraksi etil asetat daun johar. Dilakukan dengan
mencampur fase minyak (Asam stearat, adeps lanae, parafin liquid) yang dilebur
diatas waterbath pada suhu 60-70°C sampai melebur, kemudian fase minyak
dipindahkan dalam mortir panas dan tambahkan fase air (Trietanolamin dan
nipagin) diaduk sampai dingin hingga terbentuk massa krim. Setelah itu, basis

krim ditambah fraksi etil asetat daun johar sesuai konsentrasi yaitu 2,5%, 5%, dan
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10% yang sudah dilarutkan dengan aquadest kemudian digerus hingga homogen.
Lalu masing-masing formula disimpan dalam wadah krim (Ifora et al, 2017).
B. Uji Sifat Fisik Krim
1. Uji organoleptis
Pemeriksaan organoleptis meliputi warna, bau dan homogenitas dari krim
(Rahmawati et al., 2010).
2. Uji homogenitas
Krim ditimbang 1 gram dioleskan pada plat kaca, lalu digosokkan dan
diraba. Bila homogen maka massa krim tidak tersisa bahan padatnya atau
teksturnya nyata. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al.,
2010).
3. Pengukuran viskositas
Viskositas krim diukur dengan menggunakan viskometer Rion dan
masing-masing formula direplikasi tiga kali. Sediaan sebanyak 30 gram
dimasukkan kedalam pot salep ukuran 30 geam panjang, kemudian
dipasang spindle dan rotor dijalankan. Hasil viskositas dicatat setelah
jarum viskometer menunjukkan angka yang stabil setelah lima Kkali
putaran. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al., 2010).
4. Uji daya sebar
Krim ditimbang 1 gram, lalu diletakkan pada plat kaca, biarkan 1 menit,
ukur diameter sebar krim, kemudian ditambah dengan beban 50 gram,

beban didiamkan selama 1 menit, lalu diukur diameter sebarnya. Hal
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tersebut dilakukan sampai didapat diameter sebar yang konstan. Replikasi
dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al., 2010).

Uji daya lekat

Krim ditimbang 1 gram, lalu dioleskan pada plat kaca dengan luas 2,5
cm?® Kedua plat ditempelkan sampai plat menyatu, diletakkan dengan
beban sebesar 1 kg selama 5 menit setelah itu dilepaskan, lalu diberi beban
pelepasan 80 gram untuk pengujian. Waktu dicatat sampai kedua plat
saling lepas. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al.,
2010).

Uji Tipe Krim

Dengan menggunakan metode disperse zat warna, krim dimasukkan
kedalam vial. Kemudian ditetesi dengan beberapa tetes larutan metilen
blue. Jika warna biru segera terdispersi ke seluruh krim maka tipe krimnya
adalah minyak dalam air (M/A). Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
(Pakki, 2009).

. Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat indikator pH
Universal, dan masing-masing formula direplikasi 3 kali. Universal
indikator pH dicelupkan kedalam sediaan krim dan dibiarkan beberapa
detik, lalu warna pada kertas dibandingkan dengan pembanding pada

kemasan. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Rahmawati et al., 2010).
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8. Uji Stabilitas Krim
Uji stabilitas krim dengan mengamati perubahan bau, warna, dan adanya
pertumbuhan jamur pada saat penyimpanan. Sediaan krim disimpan suhu
kamar selama 4 minggu. Diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28.
C. Pembuatan suspensi karagenin 3%
Larutan karagenin sebagai zat penginduksi udema dibuat dengan cara
melarutkan 3 gram karagenin kedalam NaCl fisiologis (0,9%) hingga volume

100 mL pada labu takar.

D. Uji Pendahuluan
Pada uji pendahuluan digunakan 3 ekor mencit untuk penginduksian
karagenin konsentrasi 3%. Diinduksi sebanyak 0,1 mL secara subkutan pada
kulit punggung mencit yang telah dicukur bulunya dan didiamkan selama 2
hari. Tebal lipat kulit diukur setelah pemberian karagenin tiap 1 jam selama 6
jam. Edema yang timbul menunjukkan penebalan kulit sebesar 2-3 kali dari
tebal lipat kulit awal serta dapat mempertahankan edema yang terbentuk
hingga jam ke-6 (Hidayati dkk, 2008).
E. Pengelompokan Pada Hewan Percobaan
Skema kerja penelitian aktivitas antiinflamasi fraksi etil asetat daun
johar (Cassia siamea L.) pada mencit jantan putih dimana setiap kelompok

terdiri dari 3 hewan uji adalah sebagai berikut :

a. Kelompok I : Pemberian karagenin 3% dan pemberian dasar

krim (kontrol negatif).
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b. Kelompok Il : Pemberian karagenin 3% dan pemberian krim
hidrokortison 2,5% (kelompok pembanding).
c. Kelompok Il : Pemberian karagenin 3% dan pemberian krim
fraksi etil asetat daun johar dengan konsentrasi 2,5%.
d. Kelompok IV : Pemberian karagenin 3% dan pemberian krim
fraksi etil asetat daun johar dengan konsentrasi 5%.
e. Kelompok V : Pemberian karagenin 3% dan pemberian krim
fraksi etil asetat daun johar dengan konsentrasi 10%.
F. Pemeliharaan Hewan Uji
a. Perawatan hewan uji sebelum penelitian
1) Kandang:
a). Kandang dibuat cocok untik hewan uji mencit.
b). Tidak mempunyai permukaan yang tajam dan kasar
sehingga tidak melukai mencit.
c). Mudah dibersihkan dan diperbaiki.
d). Suhu antara 18-29°C. Rata-rata 20-25°C.
2) Makanan dan minuman :
a). Mencit diberi makanan yang bermutu dengan jumlah yang
cukup. Makanan diberikan setiap hari.
b). Minuman yang diberikan selalu bersih dan disediakan
dengan jumlah yang cukup. Botol minuman dan minuman

dicuci dan diganti setiap hari.
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c.) Makanan yang diberikan disimpan ditempat yang bersih dan
kering.
b. Terminasi hewan uji
Setelah semua proses penelitian selesai dikerjakan, hewan uji
diterminasi dengan cara dibius dengan inhalasi kloroform kemudian

dilakukan dekapitasi.

c. Penanganan sampah hewan uji
Hewan uji yang telah mati setelah didekapitasi kemudian
dikubur dalam tanah.
G. Pengujian Efek Antiinflamasi dengan Metode Udema
Skema kerja penelitian aktivitas antiinflamasi fraksi etil asetat daun

johar (Cassia siamea L.) pada mencit putih jantan adalah sebagai berikut :

1. Masing-masing hewan pada tiap kelompok ditimbang beratnya dan diberi
tanda pengenal.

2. Sebelum diuji bulu bagian punggung mencit dicukur dengan diameter yang
diukur £3 cm. Mula-mula bulu digunting, selanjutnya dioleskan krim
perontok bulu untuk menghilangkan bulu yang masih tersisa, sehingga bulu
betul-betul hilang. Setelah itu didiamkan selama 1 hari untuk menghindari
adanya inflamasi yang disebabkan oleh pencukuran.

3. Pada bagian punggung yang telah dicukur disuntikan secara subkutan
karagenin 3% untuk menginduksi radang sebanyak 0,1 ml dan didiamkan

selama 30 menit.
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4. Kelompok hewan kontrol negatif diberi basis dasar krim dan kelompok
pembanding diberi krim hidrokortison 2,5%. Untuk kelompok uji diberi
krim fraksi kloroform daun johar dengan konsentrasi masing-masing 2,5%,
5% dan 10%.

5. Sediaan uji diberikan dengan mengoleskan secara merata pada daerah yang
terbentuk udem sebanyak 0,1 gram setelah pemberian karagenin 3%
sebanyak 0,1 ml. Pada kelompok pembanding diberikan sediaan
hidrokortison 2,5%, sedangkan pada kontrol negatif hanya diberi basis
dasar krim.

6. Pengukuran aktivitas antiinflamasi dilakukan dengan mengukur tebal lipat
kulit punggung menggunakan jangka sorong setiap satu jam selama 6 jam

setelah terinduksi karagenin 3%.

Data pengukuran yang diperoleh digunakan untuk menghitung AUC total

masing-masing perlakuan dengan menggunakan rumus berikut :

AUCs :ZZ [(Y"‘”Y”) (Xn— Xn — 1)]

2

Keterangan :

AUCys :areadibawah kurva dari jam ke-0 hingga jam ke-6

(mm.jam)
Y1 : tebal lipat kulit pada jam ke- (n-1) (mm)
Yn : tebal lipatan kulit pada jam ke-n (mm)
Xy : jam ke-n (jam)

Xn-1 : jam ke-(n-1) (jam)
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(Ikawati, Supardian dan Asmara, 2007)
Aktivitas antiinflamasi dapat dilihat dari nilai persen penghambatan
inflamasi yang dihitung dengan rumus berikut :

(AUC0-x)x -(AUCO—n)n
(AUCO-x)0

Penghambatan inflamasi (%) = X 100%

Keterangan :

(AUCy.4)x : rata-rata AUC total kontrol negatif (mm.jam)

(AUCq.n)n : nilai AUC total pada kelompok perlakuan replikasi
ke-n (mm.jam)

(Ikawati, Supardian dan Asmara, 2007)

F. Analisis Data

Analisis statistik pada data AUC dan persen penghambatan inflamasi (%PI).
Uji statistik yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi data
dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% dan uji Post
Hoc Tukey HSD untuk mengetahui perbedaan yang terjadi bermakna atau tidak. Uji

sifat fisik pada krim dipaparkan secara deskriptif.



G. Alur Penelitian

Pembuatan ekstrak dan fraksinasi daun johar

v

Pembuatan sediaan krim tipe M/A
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Skrining fitokimia
-ldentifikasi flavonoid
-ldentifikasi alkaloid
-ldentifikasi saponin
-ldentifikasi tannin
-ldentifikasi fenolik

Formula | 2,5%

Formula Il 5%

Formula 111 10%

Formula IV Basis krim

& |

Evaluasi Fisik

Organoleptis, Homogenitas, Daya sebar, Daya
lekat, Viskositas, pH, tipe krim dan stabilitas krim

Kelompok |
Kontrol Negatif
Karagenin 3% +

basis krim
sebanyak 0,1
gram

Kelompok I1
Kontrol Positif
Karagenin 3% +
krim hidrokortison
2,5% sebanyak 0,1
gram

Kelompok 111
Karagenin 3% +
krim fraksi etil
asetat daun johar
2,5% sebanyak 0,1
gram

Kelompok IV
Karagenin 3% +
krim fraksi etil
asetat daun johar
5% sebanyak 0,1
gram

Kelompok V
Karagenin 3% +
krim fraksi etil
asetat daun johar
10% sebanyak 0,1
gram

Evaluasi Daya Antiinflamasi

Dilakukan dengan mengukur tebal lipat kulit setiap 1 jam sekali selama 6 jam

v

Hasil dan Analisis Data

W

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3. Skema Alur Penelitian




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

. Sediaan krim fraksi etil asetat daun johar (Cassia siamea L.) mampu
memberikan efek antiinflamasi secara topikal terhadap mencit putih yang
diinduksi karagenin.

Konsentrasi optimum krim fraksi etil asetat daun johar yang berefek sebagai
antiinflamasi yaitu konsentrasi 5% dengan persen penghambatan antiinflamasi
sebesar 36,67% dan memenuhi kriteria sifat fisik krim.

. Sediaan krim fraksi etil asetat daun johar dengan konsentrasi 2,5% dan 5%
memenuhi persyaratan uji sifat fisik krim, namun pada sediaan krim dengan
konsentrasi 10% tidak memenuhi persyarat pada uji pH. Dan krim fraksi etil

asetat daun johar stabil dalam penyimpanan 1 bulan.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan penentuan jumlah sel radang pada
punggung mencit.
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan membuat sediaan lain selain

krim.
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